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Abstract: This research discusses planning for market development with environmentally friendly 

facilities in Talang Putri Village. The aim of this research is to design a sustainable market by 

considering environmental, social and economic aspects. The methods used include collecting data 

related to structural strength, selecting environmentally friendly materials, utility systems, 

environmental studies, budget plans (RAB), and making technical drawings. The research results 

show that this market planning includes several main components: (1) efficient design and spatial 

layout with product-based zoning, (2) use of environmentally friendly materials such as 

environmentally friendly concrete, light steel, and recycled paving blocks, (3) integrated waste 

management system, and (4) utilization of renewable energy through solar panels and energy-saving 

LED lights. This market is designed with sustainability aspects in mind, including waste management 

systems, use of renewable energy, and selection of environmentally friendly materials. In conclusion, 

this market development planning does not only focus on economic functions, but also considers 

environmental and social impacts, so that it can become a model of sustainable market development 

that supports improving the quality of life of the community. 

Keywords: Land use, Google Earth, remote sensing, image interpretation,    Kalidoni Distric 

 

Abstrak:Penelitian ini membahas perencanaan pembangunan pasar dengan fasilitas ramah 

lingkungan di Kelurahan Talang Putri. Tujuan dari studi ini adalah merancang pasar yang 

berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Metode yang 

digunakan meliputi pengumpulan data terkait kekuatan struktur, pemilihan material ramah 

lingkungan, sistem utilitas, kajian lingkungan, rencana anggaran biaya (RAB), dan pembuatan gambar 

teknis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pasar ini mencakup beberapa komponen 

utama: (1) desain dan tata letak yang efisien dengan zonasi berbasis produk, (2) penggunaan material 

ramah lingkungan seperti beton ramah lingkungan, baja ringan, dan paving block daur ulang, (3) 

sistem pengelolaan sampah terpadu, dan (4) pemanfaatan energi terbarukan melalui panel surya dan 

lampu LED hemat energi. Pasar ini dirancang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan, termasuk 

sistem pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, dan pemilihan material yang ramah 

lingkungan. Kesimpulannya, perencanaan pembangunan pasar ini tidak hanya berfokus pada fungsi 

ekonomi tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial, sehingga dapat menjadi 

model 

Kata Kunci: Tata guna lahan, Google Earth, penginderaan jauh, interpretasi citra, Kecamatan 

Kalidoni 

 

A. Pendahuluan 

Pembangunan pasar merupakan elemen vital dalam pengembangan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Selain sebagai pusat perdagangan, pasar berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang 

memengaruhi kualitas hidup masyarakat (Smith, 2020). Namun, proses pembangunan pasar sering 

mengabaikan dampak lingkungan, seperti pencemaran dan penurunan kualitas ekosistem, yang dapat 

berdampak negatif pada masyarakat sekitar (World Bank, 2019).   

Kelurahan Talang Putri saat ini menghadapi tantangan pertumbuhan populasi dan aktivitas 

ekonomi yang pesat, sehingga memerlukan fasilitas pasar yang memadai. Pasar yang ada tidak lagi 

memenuhi kebutuhan pedagang dan konsumen, dengan fasilitas yang kurang sesuai untuk mendukung 

standar pasar modern (BPS, 2024). Selain itu, pembangunan pasar di wilayah ini sering kali 

mengabaikan aspek keberlanjutan, seperti penggunaan sumber daya yang efisien, pengelolaan limbah, 

dan perlindungan ekosistem lokal (Indonesia Sustainable Development, 2021).   
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Untuk mengatasi masalah tersebut, Studi Independen MBKM ini bertujuan untuk merancang 

pembangunan pasar dengan fasilitas ramah lingkungan di Kelurahan Talang Putri. Perencanaan ini 

mencakup kekuatan struktur, pemilihan material ramah lingkungan, penerapan sistem keberlanjutan, 

keamanan dan keselamatan, serta kajian lingkungan yang terintegrasi (Pratama, 2023). Proyek ini 

diharapkan dapat menjadi model pembangunan pasar yang berkelanjutan dan mendukung peningkatan 

kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

 

B. Metode 

Lokasi Pelaksanaan 

Studi Independen ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Putri, Kecamatan Plaju, Sumatera 

Selatan. Proyek ini berfokus pada perencanaan pembangunan pasar dengan fasilitas ramah lingkungan 

(BPS, 2024). 

Data yang Dibutuhkan 

Perencanaan pasar melibatkan pengumpulan data terkait:   

1. “Kekuatan Struktur:” Analisis beban mati dan hidup untuk memastikan stabilitas dan daya tahan 

bangunan (Jones, 2018).   

2.“Material Ramah Lingkungan”Pemilihan material berkelanjutan dengan efisiensi energi dan potensi 

daur ulang (Harris, 2020).   

3."Sistem Utilitas dan Kajian Lingkungan “ Perencanaan utilitas (air, listrik, sanitasi) yang efisien 

serta penilaian dampak lingkungan, pengelolaan limbah, dan perlindungan ekosistem (World Bank, 

2019).   

4. “Rencana Anggaran Biaya (RAB)” Estimasi biaya konstruksi, material, dan tenaga kerja yang 

mencakup aspek keberlanjutan (Smith, 2020).   

5. “Gambar Teknis “Denah 2D dan simulasi 3D untuk memberikan visualisasi desain dan tata letak 

(Pratama, 2023).   

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, desain tata letak, evaluasi keamanan dan 

lingkungan, serta pembuatan dokumen teknis (Harper & Peters, 2021). 

Hasil yang Dicapai 

1.”Desain Pasar Ramah Lingkungan” Dokumen dan gambar awal yang mencakup tata letak serta 

fasilitas seperti sistem pengelolaan limbah, energi terbarukan, dan material daur ulang (Harris, 2020).   

2.”Rencana Detil Pembangunan” Dokumen spesifikasi teknis, tata letak akhir, dan anggaran (Pratama, 

2023).   

3. “Laporan Akhir” Rangkuman proses perencanaan, hasil, dan rekomendasi untuk pengelolaan pasar 

di masa depan (Smith, 2020). 

Perencanaan ini diharapkan menciptakan pasar yang modern, fungsional, dan berkelanjutan, 

sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Indonesia Sustainable Development, 

2021).. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Perencanaan Pembangunan Pasar dengan Fasilitas Ramah Lingkungan 

Perencanaan pembangunan pasar dengan fasilitas ramah lingkungan ini di Kelurahan Talang 

Putri bertujuan untuk menciptakan sebuah pasar yang tidak hanya menyediakan tempat untuk 

perdagangan, tetapi juga berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan kualitas hidup masyarakat. 

Hasil dari perencanaan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari desain fisik, penggunaan material 

ramah lingkungan, hingga sistem pengelolaan energi dan air yang efisien. Berikut adalah hasil 

perencanaan secara lebih rinci: 

1. Desain dan Tata Letak Pasar 

 Penataan Lokasi Pasar: Pasar direncanakan di lokasi yang strategis di Kelurahan Talang Putri, 

dengan akses yang mudah dijangkau oleh masyarakat setempat maupun pengunjung dari 

luar.Desainnya mempertimbangkan faktor transportasi, seperti kedekatan dengan jalur 

utama dan keberadaan area parkir yang cukup untuk kendaraan. 

 Zonasi dan Pembagian Area: Desain pasar dibagi menjadi beberapa zona untuk memudahkan 

pengunjung. Misalnya, zona pasar untuk produk segar seperti buah dan sayur, zona untuk 
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barang kebutuhan sehari-hari, dan area khusus untuk pedagang kecil. Pembagian area ini 

bertujuan untuk 

 menghindari kerumunan di satu tempat dan meningkatkan kenyamanan berbelanja. 

 Fasilitas Penunjang: Pasar ini juga dilengkapi dengan fasilitas umum seperti toilet, tempat 

sampah terpisah untuk sampah organik dan non-organik, ruang terbuka hijau, dan area 

istirahat. Penempatan fasilitas ini bertujuan untuk menciptakan pasar yang nyaman dan 

ramah bagi pengunjung dan pedagangan 

Perencanaan Kekuatan Struktur 

 Kekuatan Bangunan Pasar: Struktur bangunan pasar direncanakan untuk dapat menahan 

beban yang ada, baik beban mati (seperti berat bangunan) maupun beban hidup (seperti 

pengunjung dan barang dagangan). Oleh karena itu, dilakukan perhitungan yang cermat 

terhadap kekuatan dan daya tahan material yang digunakan. 

 Kekuatan Terhadap Bencana Alam: Pasar ini dirancang agar tahan terhadap bencana alam 

seperti gempa bumi atau angin kencang. Pembangunan struktur harus mempertimbangkan 

kondisi iklim dan geologi setempat, serta menggunakan material yang sesuai untuk 

memastikan stabilitas bangunan dalam jangka panjang. 

Sistem Utilitas dan Keberlanjutan 

 Sistem Utilitas Ramah Lingkungan: Pasar ini akan dilengkapi dengan sistem utilitas yang 

ramah lingkungan, antara lain sistem pembuangan air yang efisien, penerangan hemat 

energi, dan pemanfaatan energi terbarukan. Selain itu, sistem pengelolaan limbah cair akan 

menggunakan teknologi yang tidak mencemari lingkungan. 

 Sistem Air Hujan: Air hujan yang jatuh di atap pasar akan ditampung menggunakan 

saluran khusus, kemudian disalurkan ke bak penampungan untuk digunakan dalam 

kegiatan irigasi. Dengan cara ini, pasar tidak bergantung sepenuhnya pada pasokan air 

bersih dari saluran umum dan dapat membantu konservasi sumber daya air. 

 Pemeliharaan Keberlanjutan Energi: Pasar ini akan menerapkan prinsip efisiensi energi. 

Penggunaan lampu LED untuk penerangan, pemanas air tenaga surya, dan alat-alat lainnya 

yang hemat energi akan mengurangi konsumsi listrik dan memperkecil jejak karbon pasar. 

Pembahasan 

Perencanaan pembangunan pasar ini menunjukkan komitmen untuk menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan kualitas hidup masyarakat. Berikut adalah beberapa poin penting yang perlu dibahas 

lebih lanjut: 

1. Keberlanjutan dan Dampak Lingkungan 

 Dampak Positif terhadap Lingkungan: Penggunaan material ramah lingkungan dan 

sistem energi terbarukan membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Dengan memanfaatkan air hujan dan energi surya, pasar ini dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak terbarukan. 

 Pengelolaan Limbah yang Efektif: Sistem pemilahan sampah yang efisien dan 

pengolahan limbah organik menjadi kompos menunjukkan keseriusan dalam menjaga 

kebersihan pasar dan lingkungan sekitarnya 

2. Manfaat Sosial dan Ekonomi 

 Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat: Pasar ramah lingkungan ini memberikan 

manfaat sosial dalam bentuk kenyamanan bagi pengunjung dan pedagang. Fasilitas 

yang baik dan bersih meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar dengan 

menyediakan ruang yang lebih aman dan sehat. 

 Peluang Ekonomi yang Lebih Baik: Dengan adanya pasar yang lebih terorganisir dan 

nyaman, pedagang dapat berjualan dengan lebih efisien, dan konsumen dapat 

menikmati pengalaman berbelanja yang lebih baik. Pasar ini juga dapat menjadi pusat 

ekonomi baru bagi Kelurahan Talang Putri. 

Tantangan dalam Implementasi 

 Keterbatasan Biaya Awal: Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan dana untuk 

membangun fasilitas ramah lingkungan. Investasi awal yang lebih besar diperlukan untuk 
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menggunakan material ramah lingkungan dan teknologi terbarukan. Namun, biaya ini akan 

terbayar dengan penghematan biaya operasional dalam jangka panjang. 

 Koordinasi yang Tepat: Keberhasilan proyek ini bergantung pada koordinasi yang baik antara 

pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta. Tanpa kerjasama yang solid, tantangan-

tantangan dalam pelaksanaan dan pemeliharaan pasar ramah lingkungan ini bisa menjadi 

kendala. 

Rekomendasi 

1. Kajian Teknologi Ramah Lingkungan Lanjutan: Melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menemukan teknologi ramah lingkungan terbaru yang dapat diterapkan di pasar ini untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. 

2.Edukasi dan Sosialisasi kepada Masyarakat dan Pedagang: Melakukan pelatihan dan 

sosialisasi kepada masyarakat dan pedagang mengenai cara menggunakan fasilitas ramah 

lingkungan yang telah disediakan serta pentingnya menjaga kebersihan dan keberlanjutan 

pasar. 

3.Perencanaan Pemeliharaan yang Berkelanjutan: Menyusun program pemeliharaan yang 

memastikan bahwa pasar tetap berfungsi secara optimal, terutama dalam hal pengelolaan 

energi dan limbah, selama masa operasionalnya. 

 

Tata Letak Awal Pasar : Menciptakan Ruang yang Efisien dan Nyaman 

Tata letak pasar memiliki peran penting dalam mendukung operasional yang efisien serta kenyamanan 

pedagang dan pengunjung. Desain tata letak yang optimal dapat mengurangi kemacetan di dalam 

pasar, mempermudah akses, dan meningkatkan pengalaman berbelanja. 

Zonasi Berbasis Produk: 

Pasar dirancang dengan konsep zonasi, di mana setiap area diperuntukkan bagi jenis produk tertentu. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengelola kebersihan, sirkulasi udara, dan kenyamanan pengunjung. 

 Zona Basah: Area ini mencakup penjualan ikan, daging, dan hasil bumi lainnya yang 

membutuhkan sistem drainase baik serta peralatan pendingin. Desain ini dilengkapi dengan 

saluran air yang langsung mengalir ke tempat pengolahan limbah organik untuk mencegah 

bau dan penyumbatan. 

 Zona Kering: Digunakan untuk penjualan barang-barang non-makanan seperti pakaian, alat 

rumah tangga, dan produk kerajinan. Area ini memiliki sirkulasi udara yang baik untuk 

menjaga kenyamanan pengunjung. 

  Zona Kuliner: Pasar menyediakan area khusus untuk pedagang makanan siap saji dan 

minuman. Zona ini dilengkapi dengan sistem ventilasi yang baik untuk mengelola asap dan 

uap dari kegiatan memasak. 

 Zona Hijau (Ruang Terbuka Hijau): Di setiap sudut pasar, ruang hijau dirancang untuk 

memberikan suasana yang asri dan nyaman. Ruang ini menjadi tempat pengunjung 

beristirahat dan menciptakan lingkungan yang lebih sejuk. 

Sirkulasi dan Aksesibilitas: Pasar dilengkapi dengan jalur pedestrian yang luas, yang ramah 

bagi penyandang disabilitas. Akses dibuat terpisah antara kendaraan pengunjung dan 

kendaraan pengangkut barang untuk meminimalisir kemacetan dan risiko kecelakaan. 

 Jalur Ramah Disabilitas: Tersedia jalur landai dan lift bagi penyandang disabilitas agar 

mereka dapat dengan mudah berkeliling di pasar. 

 Ventilasi dan Pencahayaan Alami: Atap pasar dirancang dengan ventilasi silang dan 

skylight untuk memaksimalkan pencahayaan alami serta mengurangi penggunaan listrik 

pada siang hari 

Pengelolaan Sampah Terpadu: Menuju Pasar Bebas Limbah 

Pengelolaan sampah menjadi aspek krusial dalam menciptakan pasar yang berkelanjutan. 

Sampah yang dihasilkan dari kegiatan perdagangan dikelola dengan pendekatan berbasis daur 

ulang dan pengolahan organik. 
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 Sistem Pemilahan Sampah: 

Setiap sudut pasar dilengkapi dengan tempat sampah terpisah untuk organik, anorganik, dan 

residu. 

 Sampah Organik: Dikirim ke fasilitas pengomposan untuk diolah menjadi pupuk kompos 

yang digunakan di ruang hijau pasar. 

 Sampah Anorganik: Dikumpulkan dan disalurkan ke bank sampah untuk didaur ulang 

atau dijual kembali ke pengelola daur ulang. 

 Residu: Sampah yang tidak bisa diolah dikirim ke tempat pembuangan akhir, namun 

volumenya diminimalisir dengan sistem daur ulang 

Bank Sampah Pasar: Bank sampah dibentuk sebagai bagian dari operasional pasar. 

Pedagang dan pengunjung dapat menukarkan sampah daur ulang dengan insentif berupa 

potongan harga retribusi pasar. 

Pemanfaatan Energi Terbarukan: Hemat Energi dan Ramah Lingkungan 

Energi terbarukan menjadi kunci dalam mengurangi jejak karbon dan konsumsi listrik 

konvensional. Penerangan dan operasional pasar mengandalkan energi matahari dan sistem 

hemat energi. 

Panel Surya Atap : Atap pasar dipasangi panel surya yang mampu menghasilkan energi 

untuk mendukung penerangan, CCTV, dan fasilitas umum. Energi yang dihasilkan disimpan 

dalam baterai cadangan yang digunakan saat kebutuhan meningkat 

Lampu LED Hemat Energi : Semua penerangan di dalam dan luar pasar menggunakan 

lampu LED yang lebih efisien dalam konsumsi listrik dan memiliki umur panjang 

Lampu Tenaga Surya : Penerangan di area parkir dan jalanan sekitar pasar menggunakan 

lampu tenaga surya, sehingga pasar tetap terang tanpa menguras energi dari jaringan listrik 

utama. 

Material Ramah Lingkungan: Membangun Tanpa Merusak Alam 

Material yang digunakan dalam pembangunan pasar dipilih dengan mempertimbangkan 

dampak lingkungan jangka panjang. 

 Paving Block Daur Ulang: Lantai pasar menggunakan paving block dari limbah plastik 

yang didaur ulang, memberikan kekuatan dan ketahanan tinggi terhadap cuaca 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. paving block daur ulang 

(sumber: google gambar) 

 Baja Ringan: Atap dan rangka menggunakan baja ringan yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan baja konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 baja ringan 

( sumber : https://www.detik.com) 

 Beton Ramah Lingkungan : Beton ramah lingkungan merupakan campuran beton yang 

menggunakan bahan daur ulang atau limbah industri sebagai pengganti sebagian material 

konvensional. Beton ini memiliki jejak karbon lebih rendah dibandingkan beton biasa 

https://www.detik.com/
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Komposisi: Fly Ash (Abu Terbang): Limbah dari pembakaran batu bara yang digunakan 

sebagai substitusi semen. 

Slag (Terak): Limbah dari proses peleburan baja yang dicampurkan ke dalam beton untuk 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan 

Agregat Daur Ulang: Batu dan pasir yang berasal dari puing bangunan     lama atau limbah 

konstruksi. 

 

Analisa Kekuatan Struktur Pembangunan Pasar Dengan Fasilitas Ramah Lingkungan  

Struktur zona kering  

 
Gambar struktur zona kering 

 

Perhitungan beban struktur zona kering  

 
Struktur zona basah  

  

 
Gambar struktur zona basah 

 
Gambar struktur zona basah 
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Perhitungan beban zona basah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Penutup 

Pembangunan pasar dengan fasilitas ramah lingkungan bertujuan untuk menciptakan ruang 

publik yang berkelanjutan dan mendukung ekonomi lokal tanpa merusak lingkungan. Konsep ini 

mencakup beberapa aspek penting sebagai berikut: 

1. Optimalisasi Tata Ruang dan Desain Fungsional. 

Pasar dirancang dengan zonasi produk yang jelas, ruang terbuka hijau, dan sirkulasi udara 

alami yang mengurangi ketergantungan pada pendingin ruangan listrik, serta memanfaatkan cahaya 

alami untuk efisiensi energi. 

2. Pengelolaan Limbah. 

 Pasar ramah lingkungan mengimplementasikan sistem pemilahan sampah, pengolahan 

limbah organik menjadi kompos, serta daur ulang limbah anorganik. Pengelolaan air limbah juga 

diterapkan untuk mencegah pencemaran. 

3. Penggunaan Material Ramah Lingkungan. 

Material yang digunakan dalam pembangunan pasar mencakup beton ramah lingkungan, baja 

ringan, paving block daur ulang, serta bambu dan kayu daur ulang, yang semuanya mengutamakan 

keberlanjutan. 

4. Pemanfaatan Energi Terbarukan. 

Panel surya dan lampu LED hemat energi dipasang untuk mengurangi konsumsi energi, 

dengan sistem pengontrol otomatis yang mengoptimalkan penggunaan energi. 

5. Dukungan Teknologi dan Inovasi. 

 Teknologi digital, seperti simulasi 3D untuk desain pasar dan sistem e-payment, diterapkan 

untuk efisiensi operasional dan mendukung transaksi ramah lingkungan. 

6.Manfaat Ekologis dan Sosial. 

Pasar ramah lingkungan berkontribusi pada pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah 

yang lebih baik, serta peningkatan kenyamanan pengunjung dan kesadaran masyarakat terhadap 

keberlanjutan. 

Dengan perencanaan yang matang, pasar ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat ekonomi, 

tetapi juga sebagai agen perubahan dalam mendukung pelestarian lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat. 
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